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INFLUENCE THE CONCENTRATION OF Zr02 TO THE POROSITY OF 
PILARRED MONTMORILLONITE CATALYST Zr02

By:

Ridho Sugama

08061003003

ABSTRACT

Research on the effect of Zr02 concentration on porosity of Zr02 
Monmorillonit catalyst has been done. Natural montmorillonite was modified 
using Zr02 with concentrations are 0.025, 0.05, 0.075, 0.1 and 0.125 M. The 
catalysts was characteristed using XRD (X-ray diffraction) method to determine 
29 shift and adsorption isotherm analysis using Gas Sorption Analyzer (NOVA- 
1000). The type of isotherm adsorption that formed (BDDT classification) is type 
II for mesopores catalyst and the type of isotherm desorption that formed (BET 
classification) is type B for slit-shaped pores or the space between parallel plates. 
Pilarization increased specific surface area of 25.0234 m2/g to 113.484 m2/g and 
total pore volume increased from 0.0437 cc / g to 0.1715 cc / g. While the pore 
radius average is not significantly increased, rising from 34.927 A to 39.08 A in 
the catalyst MZ 0.025 M. BJH (distribution of Pore) catalyst is a mesopores with 
pore radius 15-17A.
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PENGARUH KONSENTRASI Zr02 TERHADAP POROSITAS KATALIS 

MONMORILLONIT TERPILAR Zr02

Oleh:

Ridho Sugama

08061003003

ABSTRAK

Penelitian tentang pengaruh konsentrasi Zr02 terhadap porositas katalis 
monmorillonit terpilar Zr02 telah dilakukan. Montmorillonit alam dimodifikasi 
dengan menggunakan agen pemilar Zr02 dengan memvariasikan konsentrasi Zr02 
yaitu 0,025, 0,05, 0,075, 0,1 dan 0,125M. Karakterisasi katalis meliputi 
pergeseran 20 pada XRD (X-ray diffraksi) dan analisis isoterm adsorpsi dengan 
menggunakan Gas Sorption Analyzer (NOVA-1000). Tipe isoterm adsorpsi 
(klasifikasi BDDT) yang terbentuk adalah tipe II untuk katalis mesopori dan tipe 
isoterm desorpsi (klasifikasi BET) yang terbentuk adalah tipe B untuk pori 
berbentuk celah atau pori antarlapis yang paralel. Pemilaran dengan Zr02 
meningkatkan luas permukaan spesifik dari 25,0234 m2/g menjadi 113,484 m2/g 
dan meningkatkan volume pori total dari 0,0437 cc/g menjadi 0,1715 cc/g. 
Sedangkan jari-jari pori rata-rata tidak mengalami peningkatan yang signifikan, 
dari 34,927 A menjadi 39,08 A untuk katalis MZ 0,025M. BJH (distribusi Pori) 
pada katalis termasuk ke dalam jenis mesopori dengan jari-jari pori berkisar antara 
15-17A.
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BABI

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Monmorillonit merupakan salah satu dan beberapa mineral lempung 

yang sangat menarik perhatian. Hal ini dikarenakan montmorillonit mempunyai

mengembang (swelling), luas permukaan besar dan 

kemudahannya untuk diinterkalasi oleh substansi lain. Mineral ini juga 

mempunyai kapasitas penukar ion yang tinggi sehingga mampu untuk 

mengakomodasi kation lain dalam antarlapisnya dalam jumlah yang besar 

(Wijaya K, 2000). Monmorillonit memiliki keunggulan dibandingkan dengan 

zeolit, karena saat dipilar, monmorillonit memiliki distribusi ukuran pori yang 

lebih luas daripada zeolit (Salermo, et al, 2004).

kemampuan untuk

Unjuk keija katalitik dan sorpsi lempung alam umumnya tidak begitu 

tinggi. Untuk meningkatkan unjuk keijanya, maka biasanya lempung tersebut 

sebelum digunakan dimodifikasi terlebih dahulu. Salah satu cara memodifikasi 

lempung adalah dengan pilarisasi, yaitu menginterkalasikan suatu agen pemilar 

(pillaring ageni) ke dalam antarlapis silikat lempung sehingga diperoleh senyawa 

lempung terpilar (pillared clay compound). Pemilaran akan meningkatkan sifat- 

sifat fisika-kimia yang meliputi basal spacing, luas permukaan spesifik dan 

porositas menjadi lebih tinggi. Sifat-sifat fisika-kimia tersebut merupakan syarat 

mutlak dalam peranannya sebagai adsorben, serta sebagai penyediaan bahan 

berpori dengan luas permukaan yang relatif cukup tinggi (Leonard, 1995)

1
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Modifikasi monmorillonit dengan teknik pilarisasi menggunakan 

molekul anorganik telah dilaporkan pertama kali sekitar akhir tahun 1970-an 

(Brindley and Sempels, 1977). Banyak sekali polikation ukuran besar yang dapat 

digunakan sebagai pilar antarlapis pada monmorillonit, salah satunya polihidroksi 

ion logam. Polihidroksi ion logam yang umum digunakan adalah Al, Zr, Ti, Cr 

dan Fe (Haerudin and Rinaldi, 2002).

Ada beberapa pilar yang digunakan untuk meningkatkan ruang basal antar 

lembaran 18 - 20 A dan meningkatkan kestabilan termal diantaranya dengan 

pemilaran Ti02. Zr02 dapat juga dipilih sebagai bahan pemilar karena memiliki 

ukuran molekul yang cukup besar dibandingkan dengan Ti02 serta pilar Zr02 

lebih stabil pada temperatur tinggi dibandingkan dengan 

Monmorilonit terpilar sebagai pendukung katalis didasari pada penelitian yang 

sudah dilaksanakan memiliki kemampuan yang cukup baik sebagai katalis dan 

suport katalis cracking (Hasanudin, 2008).

Penelitian ini membahas bagaimana porositas monmorillonit yang 

dihasilkan dengan mendispersikan logam Zr02 ke dalam antar lapis dan rongga 

monmorillonit, dilanjutkan dengan mengukur hasil sampel tersebut dengan 

menggunakan XRD dan NOVA-1000. Montmorillonit yang dipilar menggunakan 

Zr02 dengan variasi konsentrasi : 0,025, 0,050, 0,075, 0,1 dan 0,125M. Variasi 

dilakukan untuk menentukan porositas maksimal dari lempung yang dipilar 

dengan Zr02 . Porositas katalis yang meliputi volume pori, luas permukaan 

spesifik dan jari - jari pori merupakan salah satu parameter penting yang diukur 

dalam penelitian kali ini. Diharapkan dengan semakin meningkatnya konsentrasi

pilar Ti02.

y.:
\/
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Zr02, maka volume, luas permukaan, serta jari-jari pori monmorillonit terpilar 

ZrC>2 juga akan semakin besar pula.

1.2. Rumusan Masalah

Lempung alam merupakan salah satu dari beberapa mineral lempung yang 

sangat menarik perhatian. Lempung alam memiliki struktur kristal berpori, 

memiliki luas permukaan yang besar dan harganya murah serta keberadaannya 

yang cukup melimpah di Indonesia. Lempung montmorillonit alam yang 

digunakan untuk proses hidrocreaking tidak tahan terhadap suhu tinggi, sehingga 

perlu dimodifikasi dengan teknik pilarisasi. Melalui penelitian ini, akan dipelajari 

bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ZrC>2 terhadap luas permukaan spesifik, 

volume pori total dan jari-jari pori rata-rata terhadap tanah lempung 

montmorillonit yang telah dipilarisasi dengan Z1O2.

1.3. Tujuan Penelitian

1. Modifikasi lempung alam monmorillonit dengan teknik pilarisasi dengan 

agen pemilar ZrC>2 yang diidentifikasi menggunakan XRD.

2. Menentukan tipe isoterm adsorpsi-desorpsi katalis yang dihasilkan.

3. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi Zr02 0,025, 0,05, 0,075, 0,1, dan 

0,125M terhadap luas permukaan spesifik, volume pori total dan jari-jari 

pori rata-rata lempung montmorillonit yang telah dipilarisasi.

4. Menentukan ukuran pori katalis menggunakan metode BJH (Barret, 

Joiner, Halenda)
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang

karakteristik katalis, dan modifikasi luas permukaan spesifik, volume pori total

dan jari-jari pori rata-rata montmorillonit alam dengan pilarisasi Z1O2.
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